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Tafsir Mimpi Sigmund Freud

A. Biografi Sigmund Freud

Sigmund Freud lahir pada tanggal 6 Mei 1856 di Freiberg, Moravia
yang kemudian menjadi bagian dari kerajaan Austro-Hungaria. Kota ini
sekarang menjadi bagian dari Replublik Chekoslovakia.® Ayahnya, Jacob
Freud adalah seorang pedagang wol yang tidak terlalu sukses secara finansial.
Sedangkan ibunya adalah seorang yang cantik tegas dan masih muda yaitu
dua puluh tahun dari suaminya dan merupakan istri kedua.?

Perkawinan Jackop dari istri yang pertama melahirkan dua anak yang
diberi nama Emannuel (1832) dan Philip (1836). Sedangkan pernikahan yang
kedua dengan Amalie melahirkan delapan anak, dan anak yang pertama
adalah Sigmund Freud (oleh peneliti, tulisan selanjutnya hanya menggunakan
Freud). Lahir sebagai anak pertama Freud adalah anak kesayangan oleh
ibunya. Dia mendapatkan perlakuan previlage dengan memperoleh kamar
sendiri setelah keluarganya mampu menyediakannya. Sehingga Freud pernah
mengatakan bahwa perlakuan dan kenyataan yang dialaminya membuat
dirinya mempunyai perasaan hebat berkehendak kuat untuk sukses.’

Pada tahun 1860, keluarganya pindah ke Wina yang kemudian menjadi

tempat besar hidupnya. Keluarganya adalah keturunan Yahudi, tetapi mereka

! Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?, (Jakarta: Erlangga, 2001), him. 3.

2 Ernest Jones, Dunia Freud; Sebuah Biografi Lengkap, Terj. Kardono, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2007), him. 27.

® Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 3-4.
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tidak menganut Agama Yahudi. Adalah hal yang sulit bagi keluarga Freud
sebagai seorang Yahudi, sebab saat itu sedang berlangsung gerakan anti-semit
di Wina. Kebanyakan penduduk Wina adalah penganut Katolik Roma. Yang
menjadikan tokoh pujaan bagi Freud ketika masih kecil adalah Oliver dan
Cromwell yang anti-kemapanan dan Hannibal, pemimpin Carthago yang
membuktikan dirinya lebih baik dari pada orang Roma.*

Freud menunjukkan bakat-bakat khusus sejak pertama kali masuk
sekolah, dan di sekolah lanjutan serta di arena olah raga dia selalu menjadi
juara setiap tahun. Menginjak masa remajanya, saat itu masih berumur
delapan tahun, Freud sudah membaca Shakespeare® dan banyak mendengar
cerita-cerita tentang Goethe® yang sangat mempengaruhi kepribadiannya.
Pada umur sembilan tahun dia lulus ujian yang membuat dia dapat masuk
sekolah lanjutan (Sperl Gymnasium) setahun lebih cepat dari waktu normal.’
Enam tahun terakhir, dari delapan tahun masa studinya, dia selalu mendapat
peringkat satu. Dia dapat previlage dari prestasinya dan jarang mendapat

pertanyaan di kelas.

* 1bid., him. 4-5.
% Seorang penulis Inggris yang seringkali disebut orang sebagai salah satu sastrawan

terbesar Inggris (wikipedia.org/wiki/William_Shakespeare: 27/07/14, 21.39 wib). Freud banyak
membaca karya-karya Shakespeare dan selalu mengutip kata-kata dalam drama—dramanya. Freud
mengagumi kemampuan luar biasa mengenai pengertiannya yang mendalam tentang sifat-sifat
serta ekspresi manusia. “aku dapat menyebut beberapa konsep yang dia punya mengenai konsep
pengikut tren tentang kepribadian Shakespeare” katanya. Obsesifnya pada Shakespeare bisa
dikatakan sangat dalam, sampai dia ingin mengakui identitasnya sebagai identitas orang Perancis,
dan selalu mengatakan bahwa namanya merupakan modifikasi dari Jacques Piere (tokoh dari
drama Shakespeare). Ernest Jones, Dunia Freud; Sebuah Biografi Lengkap. Terj. Kardono,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2007), him. 43.

® Tokoh terpenting dalam dunia sastra Jerman dan neoklasisisme dan romantisme Eropa

pada akhir abad ke-18 dan awal abad ke-19. (wikipedia.org/wiki/Johann_Wolfgang_von_Goethe:
27/07/14, 21.44 wib.

" Ernest Jones, Dunia Freud; Sebuah Biografi Lengkap. Terj. Kardono., him. 42
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Pada tahun 1873, ketika masuk dalam Universitas Wina, ambisi awal
Freud adalah mempelajari hukum, namun ia justru mempelajari ilmu
kedokteran. Saat belajar itulah ia sangat tertarik pada riset ilmu hewan dan ia
menghabiskan banyak sekali waktu untuk menyelidiki belut.® Sehingga
banyak artikel-artikelnya yang menyangkut tentang materi kedokteran.
Meskipun Freud menghabiskan waktunya dalam dunia kedokteran, Namun,
harapan Freud tidak mau terlena dalam karir kedokteran biasa, akan tetapi
untuk menjadi penyelidik-filosofis ilmiah dalam memecahkan sebagaian teka-
teki yang menarik perhatiannya. la sangat dipengaruhi oleh salah satu
dosennya yaitu Ernst Brucke yang sangat fanatik terhadap pendekatan
mekanistik.” Pendekatan ini masih belum populer pada masa muda Freud,
karena mengabaikan pemikiran religius dan vitalis di dalam biologi. Dalam
sepanjang hidupnya, Freud adalah seorang determinis yang fanatik.

Selama menjalani pelatihan klinis, Freud dipengaruhi oleh salah
seorang tutornya yaitu Theodor Meynert yang menganjurkannya untuk
mengambil spesialisasi dalam neurologi dan neuropatologi. la menerima
anjuran tersebut sehingga akhirnya berhasil menyandang gelar doktor dalam
ilmu kedokteran pada tahun 1881.

Pada tahun 1882, sesuai saran Brucke, Freud akhirnya meninggalkan

kerja laboratorium dan menerima pekerjaan yang tidak begitu penting di

® Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 6.

%Pandangan deterministik dalam hal ini dimaksudkan Freud mempercayai bahwa semua
kejadian dalam hal psikologis, perasaan, bahkan khayalan, dan sebagainya, mengikuti mekanisme
pola sebab-akibat yang ketat. (Ibid.)
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rumah sakit umum Vienna.'® Dalam hal ini Freud sebenarnya masih ingin
bertahan di dalam bidang penelitian, namun hal kebutuhan finansialnya
menekannya, dan juga adanya keinginan yang kuat dalam hal urusan dengan
pernikahan.

Pada tahun 1885, Freud tinggal beberapa bulan di Paris untuk belajar
kepada seorang neurolog terkenal bernama Jean Martin Charcot. Pada saat itu
Charcot sedang melakukan eksperimen terhadap penggunaan hipnotis untuk
membantu penderita histeria.'* Dalam tesisnya menyatakan bahwa histeria
merupakan penyakit ringan yang diderita baik laki-laki ataupun perempuan.
Hal ini sangat didukung oleh Charcot sebagaimana dia adalah pengamat
handal. Mendorong atas ide-ide Freud dalam aspek-aspek teoritis dan terapis
dari usaha penyembuhan. Pengalaman yang didapat oleh Freud merupakan hal
yang penting karena memunculkan ide bahwa pikiran memberi pengaruh
terhadap symptom fisik. Sehingga dia diangkat menjadi Privatdozent*? oleh
fakultas pada neoropatologi seperti yang telah menjadi ambisinya.

Bulan September 1886, dengan bantuan finansial dari teman-temannya
yang kaya, Freud merajut pernikahan dengan Martha Bernays.*® Pada tahun

ini juga Freud memulai membuka praktik pribadi sebagai neoropatologi

10 Sigmund Freud, Kenangan Masa Kecil Leonardi da Vinci, (Yogyakarta: Jendela, 2007),

him. xiv

" Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 7
12 Adalah jabatan yang sangat bergengsi di Jerman maupun Austria, tapi tidak dikenal di

Inggris. Seorang Privatdozent tidak berkenan untuk menghadiri pertemuan-pertemuan dekan, juga
tidak menerima sepeserpun gaji dari fakultas, akan tetapi jabatan Privadozent dipercaya
memegang beberapa kelas biasanya temanya di luar kurikulum yang ada. Privatdozent menerima
gaji dari murid-murid yang diajarnya secara personal. Jabatan ini juga program pengurus
Universitas untuk memajukan Universitanya, dan sangat terkait dengan masyarakat luas, oleh
karena itu seorang Privatdozent harus terbukti kompetensi maupun kualitas dalam disiplin
keilmuannya.

3 Sigmund Freud, Kenangan Masa Kecil Leonardi da Vinci,.. him. xiv
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dengan memanfaatkan dua metode dalam praktiknya yaitu Elektroteraphy dan
Hipnotis serta memulai karyanya dalam kasus histeria. Dia menulis tentang
histeria sekaligus memberikan ceramah tentang histeria pada mahasiswa laki-
laki di depan Vienna Society of Physician.* Gagasan Freud banyak ditolak
oleh para dokter di lingkingkungan Wina, sejak itu ia menghadapi perlawanan
yang keras dari banyak kalangan kedokteran yang telah mapan, sebab idenya
itu terlalu aneh. Dari praktek inilah Freud mengembangkan gagasan-
gagasannya yang kemudian berevolusi menjadi psikoanalisa.’®

Freud merasa kecewa dalam usaha-usahanya untuk mencapai
popularitas dan juga pengaruh atas perasan bahwa pandangannya akan
ditentang oleh dokter-dokter lain karena ia mempertahankan kokain dan
keyakinannya terhadap faktor-faktor seksual dalam neurosis. Sehingga Freud
memilih bergabung dengan Josef Breuer yaitu kawannya yang telah bekerja
dengannya saat menjadi mahasiswa. Pada tahun 1890-an Freud bekerja sangat
kompak dengan Breuer. Breuer memberi tahu tentang sebuah kisah menarik
kasus Anna O, yaitu seorang perempuan muda berusia 21 tahun yang
menderita berbagai simptom yang membingungkan. Sehingga pada tahun
1895 Freud dan Bruer bersama-sama mempublikasikan karyanya yaitu Studies
in Hysteria. Dari hasil laporan kasus Anna O dan berbagai kasus histeria
lainnya.*®

Freud pada tahun 1895 merupakan sejarah penting bagi

perkembangannya. Pada bulan juli, Freud berhasil menganalisis mimpi

% Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him.16
' Ibid., him. 7
' Ibid., him. 20-21
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melalui usahanya sendiri. Dia selanjutnya menggunakan mimpi yang disebut
dengan “Injek Irma”, sebagai model bagi interpretasi mimpi psikoanalisis,
kemudia menerbitkan bukunya yang berjudul Interpretation of Dreams sekitar
empat tahun kemudian. Pada musim gugur Freud mengerjakan sebuah konsep
namun tidak pernah diselesaikan ataupun diterbitkan, yang dia menyebutnya
dengan Project for a Scientific Psychology. Konsep ini merupakan antisipasi
atas sejumlah teori dasarnya sekaligus sebagai pengingat bahwa Freud
memberikan penekanan yang sangat besar pada interpretasi fisiologis
tradisional atas peristiwa-peristiwa mental.*’

Pada tahun 1896 bertepatan dengan musim semi, Freud pertama
kalinya menggunakan istilah “psikoanalisis” dalam perjalanan karirnya.
Namun pada bula oktober ayahnya meninggal, atas ucapan belasungkawa
Fliess, seorang sahabatnya yang bergelut dibidang spesialis hidung, Freud
berterimakasih dan menulis surat'®.

Sehingga dalam peristiwa ini Freud mengakui sendiri bahwa telah
membuat dan menulis buku The Interpretation of Dreams dan tulisan
menganai karyanya bebarengan dengan tahun pertama atau kedua ketika
melakukan analisis diri. Sehingga pada tahun 1899, buku Interpretasi of
Dreams di terbitkan tepatnya pada bulan November. Dan tahun-tahun

berikutnya juga diwarnai beberbagai karya Freud yang diterbitkan, seperti

7 Sigmund Freud, Kenangan Masa Kecil Leonardi da Vinci,.. him. xvi

8« kematian ayahku sangat mempengaruhiku, termasuk juga karena pikiran alam tak
sadarku. Aku sangat menghargainya dan telah memahaminya. Dengan kombinasi sifatnya yang tak
lazim antara kebijaksanaan dan kedermawananya yang fantastis, Beliau sangat berati dalam
kehidupanku. Beliau memang sudah tak ada lagi, tapi dalam diri ku, peristiwa kematiannya dapat
menghidupkan segala perasaanku. Sekarang aku merasa cukup tercabut” (Ernest Jones, Dunia
Freud; Sebuah Biografi Lengkap. Terj. Kardono... hlm. 263)
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Psychology of Everyday Life yang mengalami popularitas pada tahun 1901,
Obsessive Action and religious Practices (1907), Creative Writers and
Daydreaming (1908), Totem and Taboo (1911), The Moses of Michelangelo
(1914), dan masih banyak lagi karya-karya Freud dalam bentuk tulisan.

Pada tahun 1933 tepatnya tanggal 4 juni Freud pindah ke Paris dan
disambut oleh muridnya juga sebagai tokoh analisis yaitu Putri Marie
Bonarpate. Karya terakhir dalam bentuk buku yang terakhir sebelum
meninggal adalah Moses and Monotheism.*

Pada tahun 1938, Jerman menguasai Austria. Sehingga Freud dan
keluarganya melarikan diri ke Inggris. Akhirnya, pada tanggal 23 september

1939 Freud meninggal dunia di London,*

setelah menelan beberapa dosis
morfin yang mematikan yang diminta dari dokternya. Freud mengakhiri
kehidupan seperti halnya dia mengawali sebagai seorang kedamaian. %
B. Mimpi Menurut Sigmund Freud
Alam bawah sadar adalah tempat di mana mimpi itu bersembunyi.
Melalui tidur, Kketidaksadaran itu bermula. Perpindahan dari sadar
ketidaksadaran dilakukan dengan tidur sehingga efeknya adalah mimpi.
Meskipun mimpi tidak bisa dibuktikan dengan rasio atau ilmu logika namun
hal itu terjadi di waktu tidur. Benar atau tidak setiap tidur akan bermimpi tidak
menjadi persoalan mendasar, tetapi bagaimana mimpi itu bisa terjadi di dalam

tidur dengan alam bawah sadar. Benarkah mimpi dipengaruhi oleh alam sadar.

ataukah mimpi hanya sekedar bunga tidur belaka yang tidak nyata.

19 Sigmund Freud, Kenangan Masa Kecil Leonardi da Vinci,.. him. xxvii
20 Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 12
2! Sigmund Freud, Kenangan Masa Kecil Leonardi da Vinci,.. him. xxix



47

Hubungan mimpi dengan alam sadar tidak lepas dari fenomena induk
dari mimpi yaitu tidur. Tidur adalah peristiwa bawah sadar yang banyak
kemungkinan mempunyai representasi dari alam sadar. Hanya saja, tidur yang
memunculkan mimpi tidak sedetail yang ada di alam sadar. Hanya sebatas
gambaran-gambaran dengan simbol-simbol yang menjadikan mimpi terlihat
seperti di alam sadar.

Burdakh adalah seorang psikolog zaman dulu mengungkapkan tentang
fenomena mimpi, yaitu, alam sadar dengan segala cobaan dan kenikmatannya,
dengan segala kesenangannya dan kesedihannya, bagaimanapun tidak pernah
terulang, sebaliknya, mimpi membebaskan kita dari hal-hal tersebut. Bahkan
ketika seluruh pikiran kita terbebani oleh suatu persoalan, ketika hati kita
terkoyak oleh kesedihan yang mendalam, atau ketika beberapa pekerjaan
menyita kapasitas mental kita, mimpi memberi sesuatu yang seluruhnya asing,
atau ia hanya memberi beberapa unsur realita atau kombinasinya, atau ia
sekedar masuk ke dalam suasana hati kita dan mengubah realita ke dalam
simbol-simbol.?? Hal ini menunjukkan bahwa realita terlepas dari fenomena
mimpi dan mimpi memberi pembebasan dari segala keterikatan dari alam
sadar.

Penulis bernama Haffner, dalam hal hubungan alam sadar dengan
mimpi mengatakan bahwa, pertama-tama, mimpi meneruskan kehidupan alam
sadar. Mimpi-mimpi kita selalu menghubungkan dirinya dengan pikiran-

pikiran tertentu yang sesaat sebelumnya muncul dalam kesadaran Kita. Setiap

22 Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk. (Yogyakarta: Jendela, 2001), him. 7
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pengujian yang teliti hampir selalu menemukan suatu urutan di mana mimpi
mengaitkan dirinya dengan pengalaman-pengalaman di hari sebelumnya.?

Hubungan timbal balik antara mimpi dan alam sadar sangat
mendalam. Meskipun ada yang tidak sependapat adanya hubungan tersebut,
tetapi apa pun yang ditawarkan oleh mimpi, materi yang dihasilkan adalah
dari realita dan dunia psikis yang berpusat dalam realita tersebut. Bagaimana
pun luar bisanya penampakan mimpi, tidak akan terlepas dari dunia nyata.
Materi-materi dasar yang ada di alam sadar tidak memungkinkan akan di
pinjam oleh fenomena mimpi, baik dari apa yang telah terlihat dari luar
maupun apa yang sudah ada di suatu tempat di alam pikiran sadar. Dengan ini
mimpi secara tidak langsung akan mengambil apa yang dialami di dunia
nyata, baik secara objektif maupun subjektif.?*

Materi-materi yang menyusun isi sebuah mimpi baik diambilkan dari
fenomena alam sadar atau pengalaman yang diingat dalam mimpi, adalah hal
yang bisa diterima sebagai fakta dan tidak diragukan lagi. Hal tersebut
menjadikan hubungan isi mimpi dengan realita nampak dan diinginkan untuk
dicari lebih teliti. Dengan kata lain akan lebih lama untuk mentransformasikan
antara materi isi mimpi dan realita guna mendapatkan hasil yang diinginkan.
Hal tersebut disebabkan adanya keanehan-keanehan yang ditunjukkan oleh
kemampuan mengingat dari mimpi. Sehingga dapat dijelaskan bahawa materi-
materi ingatan dalam mimpi pertama, yaitu bahwa materi-materi tertentu yang

muncul dalam isi mimpi, yang sesudahnya tidak bisa dikenali di alam sadar,

2 bid., him. 6
2 1bid., him. 11
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adalah bagian dari pengetahuan dan pengalaman seseorang, kedua, sumber
materi-materi untuk direproduksi dalam mimpi yang diambil adalah dari masa
kanak-kanak, ketiga, keanehan ingatan dalam mimpi yang paling biasa
sekaligus paling sulit untuk dijelaskan adalah pada pemilihan materi yang
akan direproduksi.?

Mimpi akan membuat sebuah permulaan, namun mata rantai
berikutnya menjadi makin kabur dan akan muncul dalam bentuk yang berbeda
atau diganti dengan sesuatu yang sepenuhnya baru. Mimpi hanya memberi
sebuah reproduksi yang terpisah (fragmentasi), hal inilah yang sampai
sekarang dijadikan pembenaran untuk melakukan generalisasi teoritis. Namun
demikian masih dapat pengecualian, di mana sebuah peristiwa diulang dalam
mimpi sama sekali hanya sebatas kemampuan ingatan alam sadar untuk
mereproduksinya.”®

C. Rangsangan dan Sumber Mimpi

Keluarbiasaan mimpi dan sehebat penampakan mimpi, tidak akan
terlepas dari dunia nyata. Efek dari tidur yang mengakibatkan mimpi
dipengaruhi oleh rangsangan dari luar bawah sadar. Fisik, psikis, dan lain-lain
adalah hal yang mengakibatkan adanya unsur pengganggu dalam tidur,
sehingga mimpi mempunyai beberapa rangsangan.

1. Rangsangan Inderawi Eksternal (beroreintasi pada objek)
Saat tertidur tidak dapat dipungkiri adalah menutup pintu indera

terpenting seperti mata dan usaha-usaha yang lain untuk melindungi

2 1bid., him. 12-20
% 1bid., him. 23.
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indera-indera dari segala rangsangan atau dari setiap gerakan rangsangan,
sebagai upaya menutup rangsangan dari luar. Namun, Tidur dapat
dibangunkan kapan saja melalui rangsangan yang kuat, bahwa ini sebagai
bukti pikiran tetap berkomunikasi secara terus menerus dengan dunia luar
meskipun masih dalam kondisi tertidur.*’

Berbagai jenis rangsangan mulai dari rangsangan yang tidak bisa
dihindari namun tidak mengganggu tidur atau bisa diterima olehnya,
sampai dengan rangsangan disengaja yang dimaksudkan untuk
membangunkan seseorang. Sebagai salah satu contoh yaitu sorot lampu
yang diterangkan pada mata adalah rangsangan inderawi yang di
timbulkan dari luar. Hal ini para peneliti tertarik pada keseluruahan
rangkaian mimpi, yang mana bentuk rangsangan diketahui dengan pasti
saat bangun dan beberapa bagian dari isi mimpi berhubungan pada
tingkatan tertentu, hingga rangsangan tersebut dipastikan sebagai sumber
dari mimpi.*®

Argumen adanya kesesuaian antara rangsangan dan isi mimpi
akan menjadi benar jika dieksperimentasikan. Sebuah induksi sistematis,
mempuyai tingkat keberhasilan memproduksi mimpi-mimpi yang sesuai
dengan rangsangan-rangsangan yang diberikan, nantinya menunjukkan
bahwa rangsangan yang berorientasi pada objek kemunculan dalam tidur
merupakan paling sering terjadi ketimbang sumber-sumber mimpi yang

lain.

2 1bid., him. 25
2 bid., him. 26
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Hal ini menjadi pertanyaan, mengapa rangsangan yang
mempengaruhi indera selama tidur sama sekali tidak muncul dengan
bentuk aslinya dalam mimpi, tetapi diganti dengan representasi lain yang
beberapa hal masih terkait. Strumpel dan Wundt sepakat bahwa reaksi
pikiran terhadap rangsangan mengganggu tidur adalah rumit dan
dikacaukan oleh pembentukan ilusi. Hal ini bermula pada kesan inderawi
yang dikenali dan terinterpretasi dengan benar kemudian masuk ke dalam
kelompok ingatan dari mana kesan berasal sesuai pengalaman-pengalaman
masa lalu. Jika kesan tersebut kuat, jelas, dan ditambah dengan
tersedianya waktu untuk memindahkannya ke dalam proses-proses mental
tersebut, maka kekacuan ilusi dalam tafsir bisa dihindari. Namun jika
kondisi-kondisi itu tidak terpenuhi akan bisa menyalahartikan objek
pembangkit kesan tersebut, dan berdasarkan kesan itu bisa membangun
sebuah ilusi.?

Kesan dari rangsangan eksternal yang ditangkap pikiran selama
tidur hanyalah serba kabur dan tidak jelas. Penyatuan gambar-gambar
yang ditangkap ruang ingatan untuk membangkitkan hanyalah sebagai
perubahan pikiran yang tiba-tiba dan tanpa sebab yang nyata.

2. Rangsangan Inderawi Internal (beroreintasi pada subjek)

Rangsangan inderawi berorientasi pada subjek sebagai sumber

mimpi  mempunyai keuntungan yang nyata bahwa, tidak seperti

rangsangan berorientasi objek, mereka terbebas dari kebetulan-kebetulan

2 1bid., him. 32
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eksternal. Hal itu boleh dikatakan adalah penyelesaian bagi interpretasi,
kapanpun dibutuhkan. Namun mereka berada lebih rendah dibandingkan
rangsangan inderawi berorientasi objek dengan bukti adanya klaim bahwa
peranan pendorong mimpi yang telah dibuktikan dengan observasi dan
eksperimentasi pada kasus-kasus rangsangan beroreintasi objek sulit
dibuktikan atau bahkan tidak bisa sama sekali.

Bukti utama dari kekuatan pendorong mimpi melalui rangsangan
inderawi berorientasi subjek diberikan oleh apa yang disebut halusinasi
hipnogogis®, yang telah dijelaskan oleh Johann Muller sebagai
“manifestasi visual yang fantastis.” Adalah gambar-gambar yang hidup
serta dapat berubah-ubah banyak muncul terus menerus selama periode
sebelum tidur, dan bisa jadi masih melekat bahkan setelah membuka mata.

Produktifitas dari sumber rangsangan berorientasi pada subjek
yaitu gambar-gambar visual dan menjadi pelaku utama serta unsur pokok
dalam sebuah mimpi. Seperti yang dilakukan oleh Ledd dalam meneliti
rangsangan dalam mimpi, bahwa hampir tidak ada mimpi visual muncul
dalam pikiran kita yang tidak berdasar pada materi, yang mana materi
tersebut dilengkapi oleh kondisi internal gangguan retina.** Hal tersebut
efek rangsangan dari luar, seperti cahaya. Di mana saat tidur dalam gelap
dan berubah menjadi terang adalah penerimaan rangsangan cahaya dari

luar yang masuk ke mata dalam ruang yang terang. Perubahan dan ragam

%0 Halusinasi yang muncul ketika berada dalam keadaan ngantuk
31 Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk... him. 37
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karakter retina yang bersifat peka cahaya, dengan tepat menyesuaikan
dengan gambar-gambar yang dimunculkan dalam mimpi.
3. Rangsangan Fisik Internal (berorientasi organ)

Penyebab mimpi pada orang normal menjadi pertanyaan adalah
bila hal terjadi pada mimpi orang yang sakit. Rangsangan pada orang yang
sakit yaitu organ-organ jasmani menjadi sumber utama yang menarik bagi
mimpi. Saat tertidur akal mencurahkan perhatiannya terhadap bagian
tubuh dan dengan mudah menganggap organ-organ tubuh tidak perlu
menjadi sakit, di mana rangsangan tersebut mengambang menjadi gambar-
gambar dalam mimpi. Pendapat ahli fisiologi sepakat bahwa seluruh
sistem organ tubuh memainkan perannya ketika malam dan akan
mencapai kekuatan yang lebih besar, serta bekerja melalui komponen-
komponen induvidualnya, dan akan menjadi sumber representasi mimpi
yang bisa dikembangkan dan paling lazim.*?

Pengaruh rangsanan fisik berorientasi organ pada pembentukan
mimpi telah diakui secara umum. M. Simon berusaha merumuskan dalil-
dalil tertentu yang menetukan pengaruh sensasi berorientasi organ dalam
menghasilkan mimpi. Dia berkata:

“Jika selama tidur, organ-organ tubuh apapun yang biasanya
berperan dalam mengungkapkan sebuah pengaruh, dengan alasan
tertentu masuk pada kondisi terangsang yang biasanya ditimbulkan
oleh sebuah pengaruh. Mimpi yang kemudian muncul akan berisi
representasi yang cocok dengan pengaruh tersebut”.

“Jika selama tidur, organ-organ tubuh berada dalam kondisi
beraktivitas, terangsang, atau terganggu, mimpi akan menampilkan isi

%2 1bid., him. 40-41
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yang bersesuaian dengan fungsi khas yang dimiliki organ-organ

tersebut”. >

Dengan kata lain bahwa teori rangsangan berorientasi pada organ
sekalipun bahkan, tidak bisa sama sekali menghapus kemandirian dalam
menentukan gambar-gambar mimpi mana yang akan ditampilkan.*
4. Sumber Rangasangan Psikis Murni

Pada hubungan antara mimpi dan alam sadar yang sudah
disinggung di atas, sepakat bahwa manusia memimpikan sesuatu apa yang
yang telah dikerjakan hari sebelumnya, dan hal-hal yang membuat tertarik
atau menjadi perhatian selama berada dalam alam sadar. Hal ini menjadi
menentukan ikatan psikis dan menjadi sumber penting dalam mimpi.
Menghasilkan asal gambar-gambar mimpi dengan keterikatan-keterikatan
dari sumber-sumber mimpi bersama rangsangan yang menjadi aktif.

Meskipun terselesaikan bahwa rangsangan-rangsangan sumber
mimpi sudah diketahui, maka hal tersebut masih meninggalkan tugas
untuk membedakan antara ransangan mimpi yang dimainkan batin
(Psychic) dan yang dimainkan oleh jasmani (somatic) pada mimpi-mimpi
individual. Sehingga pada kenyataannya masih belum ada solusi lengkap
terhadap mimpi yang dicapai dalam kasus apapun. Ini sebagai tendensi
untuk sebisa mungkin menganggap kecil peran faktor psikis yang sangat
sulit ditentukan itu, dalam kerja bidang mimpi, dengan membedakan

mimpi rangsangan saraf dan mimpi asosiasi sebagai bagian utama dan

% 1bid., him. 44.
* bid., him. 45
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menyatakan bahwa mimpi asosiasi mempunyai sumbernya sendiri semata-
mata dalam reproduksi.®
Namun pengambilan jalan tengah sebagai kesimpulan oleh
penulis-penulis seperti filsuf Wundt tidak ragu bahwa kebanyakan mimpi
terdapat kerjasama dari rangsangan jasmani (somatic) dan rangsangan
psikis yang keduanya tidak diketahui atau dikenali melalui perhatian dan
ketertarikan-ketertarikan selama hari sebelumnya dalam mimpi.
D. Teori dan Fungsi Mimpi
Sebagai sebuah teori mimpi, mencari tentang kejelasan karekteristik
serta penghubung antara mimpi dengan dunia fenomena yang lebih
konprehensif menunjukkan jalan kepada pembukaan teori-teori dan memberi
pengertian tentang fungsi mimpi, tanpa melihat jalannya kesempurnaan dalam
teori-teori yang diungkap pada zaman dahulu sebagai kepercayaan. Secara
kasar teori-teori mimpi dapat dikelompokkan berdasarkan gambaran
fundamental, tentang kadar dan cara-cara psikis beraktivitas dalam mimpi:*
1. Teori-teori yang mengatakan bahwa aktivitas psikis di alam sadar akan
diteruskan secara penuh dalam mimpi-mimpi. (seperti teori Delboeuf)
2. Teori-teori yang menganggap mimpi sebagai pengurangan aktivitas
psikis, pelepasan hubungan, dan pemiskinan materi yang tersedia

(berlawanan dengan teori di atas)

% Ibid., him. 47

% Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa mimpi sejak dulu dipercayai sebagai kiriman oleh
para dewa untuk menuntun tindakan serta perbuatan yang dilakukan manusia dan merupakan teori
yang lengkap. (Ibid., him.83)
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3. Dalam kelompok ketiga dapat kita masukkan teori-teori mimpi yang
memberi gambaran pada pikiran tentang kapasitas dan kecenderungan
terhadap aktivitas psikis khusus, di mana di alam sadar tidak dapat
dipergunakan sama sekali atau dipergunakan secara tidak sempurna.

E. Landasan Teori Tafsir Mimpi

Dalam sejarah Tafsir mimpi, sejak zaman Yunani kuno sampai dengan
abad modern mulai bermunculan dan dipercayai sebagai panduan dalam
menyimpulkan isi mimpi. Pada zaman Yunani kuno, adalah Hermes dipercaya
sebagai penerjemah dari pesan dewa yang sebagian besar pesan tidak bisa
diserap oleh manusia. Bermula dari pesan dewa yang masih sulit dipahami
akan diterjemah oleh sosok Dewa Hermes, sehingga diperoleh pemahaman
yang diinginkan. Namun seiring berkembangannya kepercayaan manusia
bahwa penerjemah mimpi sudah bisa dipahami manusia dan dijadikan sebagai
panduan untuk merangkai simbol atau tanda yang ada pada mimpi. Maka
berbagai macam metode dan teori bermunculan sesuai dengan karakter dan
perkembangan zaman.

Mimpi sangat rentan dari tafsir dan banyak doktrin kepercayaan yang
masih melekat pada manusia tentang tafsir mimpi. Scherner dalam teorinya
mengatakan bahwa untuk menafsir mimpi harus menentukan artinya,
menggantinya dengan sesuatu yang akan membawanya pada rangkaian
aktivitas psikis sebagai satu mata rantai kepentingan dan nilai yang pasti.

Sehingga dapat diketahui makna yang terkandung dalam mimpi tersebut.
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Teori ilmiah sepakat bahwa mimpi bukan merupakan aktivitas psikis
melainkan proses jasmani (somatic), yang dikenal oleh alat-alat kelengkapan

psikis melalui simbol-simbol,*’

Oleh sebab itu mimpi tidak berani dipahami
dan bersifat absurd, sehingga sebuah interpretasi mimpi dengan cara kerjanya
dianggap tidak masuk akal. Namun, pandangan tersebut masih belum bisa
dipertanggungjawabkan karena mimpi masih mempunyai signifikansi. Dalam
intuisi yang lemah, cukup mewakili bahwa mimpi masih mempunyai sebuah
arti. Arti yang tersembunyi sekalipun dimaksudkan sebagai tiruan dari
beberapa proses berfikir lain dan hanya perlu menyingkap tiruan ini secara
benar untuk menemukan arti tersembunyi sebuah mimpi.*

Sepanjang sejarah, mimpi telah dipandang memiliki banyak sekali
makna yang tersembunyi.® Dengan ini, dari dunia ilmu pengetahuan non-
ilmiah selalu berusaha untuk menafsiri mimpi dengan menerapkan salah satu
dari metode dasar yang berbeda, yaitu:

1. Metode Simbolis
Yang dilakukan oleh Joseph terhadap mimpi Sang Pharaoh (dalam
Al-kitab) yaitu tujuh ekor sapi gemuk, disusul tujuh ekor sapi kurus, dan
menelan sapi-sapi pertama tadi, ditafsirkan sebagai simbolisasi dari tujuh
tahun kelaparan di tanah mesir yang akan menelan habis seluruh kelebihan

bahan pangan yang telah dihasilkan selama tujuh tahun kemakmuran.*

Mimpi dan tafsiran di atas adalah contoh dari metode simbolis. Penafsiran

*" Ibid., him. 117

* Ibid., him. 118

% Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 39

%0 Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk... him. 118
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yang dilakukan dengan metode ini dulu merupakan produksi dari seorang
penyair yang mana membuat hasil mimpi tafsir simbolik dikaitkan dengan
masa depan tiruan sebagai ramalan. Hal ini berawal dari visi masa depan
dan dugaan atau ramalan sebelum kejadian yang dianggap kermat,
duluhnya pernah dianggap sebagai signifikansi dengan mimpi. Namun hal
ini tidak bisa dikatakan sempurna dalam sebuah interpretasi, keberhasilan
masih menjadi masalah bagi penafsir jitu, dari intuisi langsung, dan karena
alasan ini, tafsir kemudian diangkat sebagai sebuah seni yang tampaknya
bergantung pada bakat-bakat istimewah. *
2. Metode Sandi Rahasia (decoding)

Sebagai pemecahan sebuah kode, mimpi dimaksudkan sebagai
kode rahasia. Metode ini dikatakan demikian karena tanda diterjemahkan
ke tanda lain yang diketahui artinya, sesuai dengan kunci yang telah
ditetapkan. Sebagai contoh dalam mimpi Freud, dan mengannggap bahwa
metode tersebut masih belum menentukan isi mimpi dengan signifikan.
Freud dalam mimpinya sepucuk surat dan juga mimpi upacara
pemakaman atau semacamnya, dalam buku panduan mimpi surat
diterjemahkan sebagai kejengkelan hati dan upacara kematian menjadi
pertunangan, sehingga dapat disusun hubungan keduanya dan akan
menemukan hasil dari teka-teki mimpi tersebut. Freud lagi-lagi
menemukan keganjalan dan selalu membicarakan masa depan, dengan

hasil yang dilakukan menguraikan serta kode dalam buku panduan mimpi

“1 1bid., him. 119
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tersebut,*” Freud mengatkan bahwa metode ini cenderung tidaklah ilmiah
karena kunci aslinya juga bisa salah.*?

Dalam metode ini tidak hanya isi mimpi yang dipertimbangkan,
melainkan kepribadian dan status sosial ikut dipertimbangkan. Sehingga
isi sama kepada orang yang berbeda status sosialnya, seperti orang miskin
dengan orang kaya. Dengan titik terpenting dalam prosedur ini ialah
sebuah kerja tafsir tidak diterapkan pada keseluruhan mimpi, tetapi pada
masing-masing bagian isi mimpi, seolah-olah mimpi adalah suatu
kelompok di mana masing-masing pecahannya meminta perlakuan khusus.
Sehingga dalam metode sandi ini membingungkan dan inkoheren.**

Mimpi yang seharusnya mempunyai makna original, dalam hal
metode tidak memenuhi standar apa yang seharusnya dibuat
menginterpretasi. Metode simbolik dibatasi dengan aplikasinya dan tidak
memberlakukan penjelasan secara umum, sedangkan pada metode sandi
rahasia segalanya tergantung pada kuncinya. Hal ini mengakibatkan
adanya kepercayaan-kepercayaan yang ditimbulkan oleh orang-orang
psikiteater, dan akan kembali seperti penafsir orang-orang zaman dulu.
Freud memandang mimpi memang memilki arti, dan bahwa tafsir mimpi
dengan metode ilmiah sangat mungkin.

F. Metode Tafsir Mimpi Sigmund Freud
Berawal dari pemecahan struktur psiko-patologi, fobia-fobia,

histeris, ide-ide obsesif, dan semacamnya dengan tujuan pengobatan,

“1bid.,
** Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 39
* Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk... him. 119
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Freud menjadikan kesibukannya dalam hal itu semua adalah awal dari
pengetahuan untuk menyelami dalam dunia psikis. Adalah memungkinkan
bila untuk melacak jejak gambaran suatu penyakit mengarah kembali
kepada psikis pasien, kemudian gambaran tersebut dihancurkan, dan saat
itulah pasien akan terasa berkurang rasa sakitnya. Hal ini, Freud
menjadikan kajian psikoanalisis ini menemukan pertanyaan tentang tafsir
mimpi.*

Freud dalam menjalankan metode tafsir mimpi menggunakan jalan
lewat psikoanalisinya melului cerita mimpi pasiennya terkait informasi
tentang segala gagasan dan pemikiran yang muncul pada mimpi. Dengan
menjadikan mimpi disisipkan ke dalam jalinan psikis yang dikuti secara
terbalik dari ide patologis menuju ingatan pasien. Selanjutnya adalah
menganggap mimpi itu sendiri sebagai gejala dan menerapkan padanya
tafsir yang terbukti berhasil. Freud menganggap psikis penting dalam
metodenya karena untuk merangsang konsentrasi pasien terhadap
penglihatan-penglihatan psikisnya dan untuk melenyapkan kondisi kritis
di mana biasanya ia melihat pikiran-pikirannya seola-ola muncul di alam
nyata.*®

Refleksi atau ketenangan, menjadikan keuntungan bagi pasien
guna mempertahankan apa yang diinginkan untuk pemecahan mimpi.
Penekanan suatu pikiran akan terkait tidak penting dan tidak relevan

menjadi tatangan tersendiri untuk dilebur menjadi sikap netral. Sikap

* bid., him. 120-121

8 1bid.,



61

netral adalah jalan utama untuk bisa manjadikan mimpi tercepahkan,
sehingga tidak mengalami kekritisan atas dirinya sendiri. Keadaan
psikologis seseorang yang sedang merefleksi diri sama sekali berbeda
dengan seseorang yang sedang mengamati proses psikisnya. Hal ini
disebabkan pada refleksi peran aktivitas psikis lebih besar dibandingkan
dengan pengamatan diri yang paling atensi (penuh perhatian). Dengan ini
refleksi menjadi penting dalam menentukan apa yang ingin dipecahkan
dalam mimpi.

Freud menemukan bahwa pada saat pasien-pasiennya merasa
santai dan mengungkapkan ide-ide asosiasi bebas, maka mereka mulai
memberitahukan kepadanya mengenai mimpi-mimpi meraka. la melihat
mimpi-mimpi meraka sebagai simptom lebih lanjut, dengan ini Freud
dalam metodenya mengurai benar-benar metode asosiasi bebas yang sama
seperti yang ia gunakan dalam masalah lain. Sehingga ketika terjadi
asosiasi bebas dan analisis mimpi, para pasien harus merasa santai dan
aman.”’

Hal ini dimaksudkan terjadinya dua hal, pertama: pasien dan
analisinya boleh jadi sama-sama memberikan perhatian yang lebih penuh
terhadap segala yang terjadi di dalam proses pemikiran seorang pasien,
kedua, pasien akan mampu menyingkirkan sensor Kkritis yang pada
umumnya merupakan proses pemikiran yang menyelidik.*® Dengan

mendorong melihat pada dirinya sendiri dengan cara melakukan

*" Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 39

8 bid.,
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penghilangan terhadap kekritisan, Freud membantu orang untuk
menganalisis masing-masing bagian dari mimpi secara terpisah dan
seringkali merupakan proses yang sangat seksama.

Dengan menjadikan kuantum dari energi psikis yang mana
pengurangan aktivitas Kkritis harus diterapakan oleh pasien, Freud
menekankan itensitas pengamatan diri sesuai dengan persoalan subjek.
Hal yang pertama untuk menjadikan aplikasi prosedur adalah seseorang
tidak bisa membuat mimpi yang seluruhnya menjadi objek perhatiannya,
tapi hanyalah komponen-komponen individual dari keseluruhan isinya.
Dengan harus memilah-milah potongan mimpi dan mengharapkan pasien
menceritakan beberapa pikiran yang berhubungan dengan masing-masing
potongan, maka memungkinkan akan menggambarkannya sebagai pikiran
dibalik bagian mimpi tersebut. Sehingga pada tahap penting ini metode
tafsir yang diterapkan oleh Freud ini telah menyimpang dari metode tafsir
simbolik yang populer, bernilai historis, dan melegenda. Dengan ini lebih
mendekati pada metode kedua yakni metode sandi rahasia. Pada intinya
metode ini menggunakan tafsir secara detail, tidak secara masal. Dengan
demikian memahami mimpi dari permulaan sebagai suatu yang telah
terbangun dan sebagai suatu gabungan dari bentuk-bentuk psikis.*®

Lebih dari seribu mimpi telah dijadikan Freud sebagai subjek
tafsir, namun tidak dijadikan sebagai gagasan pendahulu bagi teori dan

metode tafsir mimpi. Freud mempunyai alasan tersendiri dalam menolak

* Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk... him. 125
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penarikan kesimpulan bahwa, mimpi yang dimiliki oleh para penderita
neurotik tidak bisa disamakan dengan mimpi-mimpi orang yang sehat.
Setiap mimpi akan mebutuhkan pengantar yang sangat panjang, dan
sebuah penelitian tentang sifat dasar dan kondisi-kondisi etiologis dari
psikoneurosis yang sama sekali baru serta sangat asing, sehingga akan
mengalihkan perhatian dari mimpi yang layak dilakukan. Freud lebih
condong pada mempersiapkan sebuah jalan, yakni dengan pemecahan
problem yang menyelimuti mimpi, untuk menuju pemecahan soal-soal
psikologi neurosis yang lebih sulit. >

Freud tidak bisa begitu saja meninggalkan mimpi-mimpi para
penderita neurosis sebagai materi utama, karena begitu mimpi-mimpi pada
penderita neurosis yang ada, Freud menghubungkannya dengan orang-
orang yang sehat atau dengan contoh-contoh yang ditemukan dalam buku-
buku tentang alam mimpi. Namun pada semua mimpi, Freud tidak
menggunakan analisis-analisis yang tidak bisa menemukan arti
sesungguhnya mimpi-mimpi itu. Dengan ini prosedur yang Yyang
diterapkan oleh Freud lebih sulit dibandingkan dengan metode sandi
rahasia, yang menerjemahkan isi mimpi dengan acuan sebuah kunci yang
telah ditetapkan. Sebaliknya Freud berpandangan bahwa suatu mimpi
dengan isi yang sama akan mempunyai arti yang berbeda-beda pada

masing-masing orang.>

% 1bid.,

5 1bid., him. 126
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Freud juga menjadikan metode pengamatan diri sebagai jalan
untuk meyakinkan dan akan lebih menguntungkan dibandingkan metode
pengamatan yang lain. Hal ini diperbolehkan untuk menyelidiki seberapa
besar tingkat peneyelesaian dan kesempurnaan tafsir dengan memakai
analisis diri. Sehingga Freud lebih banyak memperlakukan mimpi-
mimpinya sendiri sebagai sumber dari materi-materi yang sesuai dan
berlimpah dan memuat referensi dari ragam aktivitas keseharian.>?

G. Mekanisme dan Simbol Mimpi

Meskipun belum disinggung sama sekali tentang mimpi bisa
memenuhi khayalan pemenuhan harapan,® hal tersebut akan menstruktur isi
mimpi terkait baik atau buruknya. Freud menguraikan tentang hal ini dengan
mengatakan bahwa masing-masing mimpi memiliki isi manifes dan laten.>
Hal ini dijadikan dalam memecahan problem mimpi, dengan kata lain usaha
yang dilakukan adalah dengan menelaah langsung pada mimpi nyata yang
tersimpan dalam ingatan.

Penafsiran yang benar terhadap mimpi akan bisa ditemukan di balik
arti nyata dan memunculkan pemenuhan harapan yang tersembunyi. Dalam
arti lain, isi mimpi yang laten adalah hal penyebab mimpi.® Pemecahan
terhadap problem sebuah mimpi dari isi laten akan menimbulkan

permasalahan baru, yakni menguji dan menelusuri hubungan-hubungan antara

> Ibid.,

%% Mimpi sebagai pemenuhan harapan, oleh peneli akan diuraikan pada bab selanjutnya
bersamaan dengan analisis tafsir mimpi dan diikutsertakan dengan pandangan dalam khazanah
Islam sebagai refleksi dan afirmasi tentang tafsir mimpi.

> Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 36

* Ibid.,
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pikiran mimpi laten dan isi mimpi manifes, serta meneliti proses-proses yang

terjadi hinggga isi mimpi manifes mampu menghasilkan pikiran mimpi laten.

Freud mengusulkan dua mekanisme yang terjadi di dalam mimpi.>®

1. Pikiran yang sedang tidur itu mulai menciptakan mimpi dengan dasar
pemenuhan harapan.

2. Pikiran dikejutkan oleh harapan tersebut dan melakukan penyensoran
terhadapnya. Hal ini menyebabkan terjadinya distorsi pada cara
munculnya harapan di dalam mimpi.

Dengan ini, isi mimpi yang laten hanya bisa diungkapakan melalui
analisis asosiasi bebas. Aspek laten dari mimpi merupakan bagian terpenting
karena berisi arti yang original, meskipun telah melewati sensor. Hal ini
disebabkan proses pemikiran otak yang tidak sadar bersifat tidak rasional dan
tidak lengkap. Tujuannnya yang bebas hanya untuk membuka sensornya dan
memungkinkan ide-ide mimpinya terekspresikan dengan cara apapun, hal lain
tentang mekanisme juga disebutkan oleh Freud yang memungkinkan harapan
mimpi mempunyai ruang ekspresi, namun dalam bentuk terdestorsi.>’

Dari bahasa yang berbeda dan dua penggambaran dari isi yang sama
adalah letak yang ditampilkan pikiran-pikiran mimpi dan isi mimpi. Dengan
ini, isi mimpi merupakan penerjemahan pikiran mimpi ke dalam cara
pengungkapan lain, di mana simbol-simbol dan kaidah-kaidah susunan di

dalamnya harus dipelajari dengan membandingkan bentuk awal sebelum

% 1hid.,
" bid., him. 37
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diterjemahkan dengan bentuk dan hasil terjemahan.® Pikiran-pikiran mimpi,
dapat dipahami tanpa kesulitan dengan mengetahui maknanya yang pasti.
Berbeda dengan isi mimpi, seperti halnya huruf-huruf hieroglyph®®, simbol-
simbol di dalamnya harus diterjemahkan satu persatu dan disesuaikan dengan
bahasa pikiran mimpi.®°

Yang menjadi garis bawah adalah keliru, bila pembacaan simbol-
simbol disesuaikan dengan nilai sebagai gambar, dan bukan sesuai arti sebagai
simbol. Hal ini Freud mencotohkan melalui Puzzle, bahwa penilaian yang
tepat pada gambar puzzle hanya mungkin dilakukan jika tidak
mengungkapkan keberatan apapun pada keseluruhan gambar beserta bagian-
bagiannya, dan juga bila diganti dengan masing-masing gambar dengan suku
kata atau kata yang mungkin mewakili. Sehingga bagian kata-kata tersebut
kemudian tidak lagi tanpa arti, tetapi mungkin penuh dengan aporisma yang
indah. Dengan demikian mimpi bisa dikatakan sebagai gambar puzzle, dan
akan keliru bila para mufasir terdahulu menilai puzzle sebagai suatu komposisi
artistik dan akan tampak mengada-ngada dan tidak berarti.*® Kemudian
berbagai mekanisme sebagai pola kerja mimpi, dalam upaya untuk
menafsirkan mimpi dengan membandingkan antara isi mimpi dengan pikiran-

pikiran mimpi.

%8 Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk... him. 340

% Hieroglyph/Hieroglif adalah lambang tulisan yang bersifat rahasia atau teka-teki yang
sukar dibaca dan dipahami maknanya, seperti hal nya tulisan-tulisan abjad Mesir kuno. (kamus
ilmiah populer: Gramedia pres, 2006), him. 173

* Ibid.,

®" Ibid., him. 340-341
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1. Kondensasi (penyingkatan)®

Sesungguhnya mimpi bersifat kecil, remeh, dan singkat bila
dibandingkan dengan luas jangkauan dan jumlah pikiran mimpi. Akan
mengalami kepanjangan bila pikiran mimpi dituliskan dan analisis
mimpinya akan membengkak lebih banyak dari pikiran mimpi. Dengan
perbandingan yang berbeda, hal ini menjadikan Freud menyakini bahwa
kadar kondensasi yang terjadi akan dinilai rendah, karena biasanya
pikiran-pikiran mimpi yang telah terungkap kemudian diyakini sebagai
materi keseluruhan. Namun hal ini, dalam kerja penafsiran kemungkinan
besar masih menyingkap pikiran-pikiran lain yang jauh lebih dalam
tersembunyi di dalam mimpi.

Hal yang perlu diafirmasikan dan diyakini adalah bahwa seorang
penafsir mimpi tidak akan benar-benar yakin bahwa bisa menafsirkan
mimpi secara lengkap dan detail, bahkan jika hasil tafsir memperoleh
hasil yang memuaskan dan sempurna, maka akan selalu terdapat
kemungkinan adanya manifestasi lain dalam mimpi tersebut. Dengan
demikian, kadar kondensasi sesungguhnya tidak bisa ditetapkan. Adanya
pengecualian yang dilihat sepertinya masuk dalam akal adalah dengan

adanya keseimbangan antara isi mimpi dan pikiran-pikiran mimpi, maka

82 Bersatunya dua atau lebih sebuah ide di dalam mimpi, dengan cara ini, suatu citra mimpi
mungkin memiliki lebih dari satu akar penyebab. Sehingga arti sebenarnya yang jauh lebih dalam
kemungkinan terdapat di balik citra mimpi itu sendiri. (Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 38)

% Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk... him. 341.
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bisa disimpulkan bahwa telah terjadi kondensasi terhadap materi-materi
psikis pada proses pembentukan mimpi.®*

Kondensasi dalam kerja mimpi tidak terpengaruh oleh adanya
kemungkinan untuk melupakan satu bagian tertentu dari bagian mimpi.
Hal ini dibuktikan masih banyaknya tumpukan-tumpukan pikiran
tentang bagian-bagian mimpi tersebut yang bertempat dan menetap
dalam ingatan. Dengan ini dapat dikatakan bahwa, jika sebagian besar
isi mimpi telah hilang dalam ingatan, maka kemungkinan juga akan
kehilangan akses menuju serangkaian pikiran-pikiran mimpi yang baru.
Sehingga dugaan bahwa bagian mimpi yang telah hilang tersebut juga
akan mengarah pada pikiran-pikiran hasil analisis bagian mimpi yang
tidak hilang.®

Mimpi berdampingan dengan psikis, mimpi diiringi dengan alam
bawah sadar, dan sebagainya terkait dengan pembentukan isi mimpi,
bahwa bagaimanapun kenyataan menunjukkan pembentukan mimpi
didasarkan pada sebuah proses kondensasi. Dengan cara kerja proses
kondensasi dijalankan melalui suatu kegiatan penghilangan. Hal ini
dikarenakan mimpi bukanlah suatu penerjemahan atau proyeksi poin-
perpoin dari pikiran-pikiran mimpi, melainkan reproduksi yang cacat

dan tidak sempurna dari pikiran-pikiran tersebut.

® bid., him. 342

% |bid.,

% bid., him. 344
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2. Pemindahan (displacement)

Menjadi amat mungkin bahwa kekuatan psikis memperlihatkan
perannya dalam pola kerja mimpi. Dengan kata lain, disatu pihak ia
memotong unsur-unsur itensitas psikis bernilai tinggi, sementara dilain
pihak, lewat determinasi berlebihan, membuat nilai signifikansi baru
dari unsur yang dinilai rendah atau remeh. Sehingga nilai-nilai baru itu
masuk kedalam isi mimpi. Jika hal tersebut kemudian menjadi suatu
metode dari prosedur, maka dalam proses pembentukan mimpi akan
muncul suatu pemindahan itensitas psikis dari unsur-unsur individual,
sehingga dari sana akan menghasilkan perbedaan tekstual antara isi
mimpi (the dreams- content) dan isi pikiran mimpi (the though- content).
Dalam hal ini, sebenarnya merupakan bagian paling subtantif dari kerja
mimpi, yang kemudian ini bisa disebut dengan proses pemindahan
mimpi (dreams- displacement).®’

Pola kerja dalam pemindahan mimpi mempunyai gaya yang
instrumental, di mana akan bisa mengenali sebuah kekuatan psikis
dalam pemindahan mimpi. Hasilnya akan menghabiskan hal yang
dianggap isi mimpi tidak lagi punya kemiripan dengan titik pusat pikiran
mimpi, dan mimpi hanya memproduksi bentuk terdistorsi dari harapan
mimpi. Contoh dari sebuah sensor dari pendistorsian adalah materi
psikis dalam kehidupan psikis saling menguji satu sama lain sehingga

menjadi pandangan bahwa pemindahan mimpi dihasilkan dari pengaruh

*7 1bid., him. 369
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penyensoran tersebut dari pertahanan internal psikis.®® Sehingga proses
pemindahan mimpi dan kondensasi mimpi, menjadi penting dan menjadi
faktor utama dalam pembentukan mimpi, yang mana dari keduanya bisa
menggambarkan struktur mimpi.
3. Simbolisasi

Meskipun Freud tidak bigitu menekankan pada metode simbolisasi
seperti yang sudah diuraikan diatas, Freud masih menggunakan terkait
simbol-simbol dalam mimpi karena masih adanya keterkaitan antara isi
mimpi dan materi-materi mimpi yang mana menetukan cara kerja
mimpi, sehingga akan bisa menemukan penafsiran yang benar-benar
sesuai dengan apa yang digambarkan oleh pemimpi. Namun, dalam
metode Freud tidak menjadi titik utama seperti motode-metode tafsir
mimpi kuno, seperti yang diterapkan oleh tafsir mimpi arbitrer.
Meskipun banyak yang mengakui bahwa adanya eksistensi simbol
dalam mimpi manusia dan memudahkan dalam penafsiran, tapi Freud
menganggap juga menjadikan semakin sulit dalam mencari interpretasi
yang semestinya.®®

Dalam isi mimpi kebanyakan berisikan simbol-simbol yang
dipengaruhi dari pikiran-pikiran mimpi dengan menjadikan alam sadar
adalah rumah bagi manifestasi dari simbol tersebut. Tidak
memungkinkan bahwa mimpi bersikeras terhadap apa yang mendorong

gambaran-gambaran yang ada dalam alam sadar. Hal ini menjadikan

% bid., him. 369
% bid., him. 418
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simbol akan melekat pada isi mimpi dan menjadi representasi dari
pikiran-pikiran mimpi. Namun yang perlu ditekankan bahwa simbolisasi
tidak menyinggung khusus hanya pada mimpi saja, melainkan lebih
pada imajinasi bawah sadar dalam diri manusia, dan hal yang sama juga
bisa ditemukan dalam perkembangan cerita rakyat, mitos, legenda,
ungkapan-ungkapan, peribahasa, dan lelucon.”

Secara tidak langsung bahwa simbol-simbol yang muncul dalam
mimpi mengandung teka-teki, sehingga kasus seperti itu mempunyai arti
pokok dalam hubungan-hubungan simbolik yang harus bisa diuraikan.
Dengan ini, semuanya menunjuk pada sifat dasar genetik, yang mana
apa yang berhungan secara simbolik kemungkinan bisa disatukan oleh
tanda-tanda konseptual dan linguistik.”* Namun, dari hubungan simbolik
hanyalah sisa-sisa dari tanda-tanda terdahulu. Dengan kata lain, tanda-
tanda simbolik meluas melampui tanda-tanda linguistik.

Berbagai metode tafsir mimpi terdahulu dengan fanatiknya
menggunakan simbolisasi sebagai kekuatan utama dalam mimpi, yang
berguna memberikan sebuah representasi tersamar dari pikiran latennya.
Tafsiran mimpi dengan simbolik yang mengandalkan simbol-simbol
akan berimbas terus menerus mempunyai arti yang sama, padahal
kebanyakan materi-materi psikis mempunyai sifat yang lentur. Dengan
kata lain kebanyakan dalam isi mimpi tidak ditafsirkan secara simbolik

melainkan sesuai dengan arti sebenarnya.

™ 1bid., him. 417
™ bid., him. 418-419
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Unsur-unsur dalam isi mimpi yang seharusnya dipandang secara
simbolik, memaksa Freud menggunakan teknik gabungan. Disatu pihak
didasarkan pada asosiasi si pemimpi, dan dilain pihak yang lain bagian-
bagiaan yang hilang harus harus disediakan oleh pemahaman si
penerjemah tentang simbol. Menjadi tantangan tersendiri bagi
penerjemah mimpi dengan ketidak jelasan yang masih melekat membuat
harus lebih ekstra ketelitian dalam memecahkan simbol-simbol. Hal ini
disebabkan keanehan tertentu dalam simbol-simbol mempunyai arti
sangat luas dan beragam. Signifikansi ganda dari simbol ini bergabung
dengan kemampuan pemimpi untuk menerima tafsir, untuk
menampilkan beragam rangsangan-rangsangan harapan dan bentuk-
bentuk pikiran dalam isi yang sama, yang seringkali berasal dari
karakter-karakter yang berbeda.”

Dari cara kerja simbol di atas Freud menggunakan dua metode
terkait dalam memahami simbol-simbol. Pertama, mengekplorasi
asosiasi dari pemimpi sendiri, dan yang kedua menggunakan
pengetahuan penganalisis mengenai simbol-simbol mimpi.”® Sebagai
contoh analisis cara kerja simbol dalam mimpi akan diuraikan dalam bab

selanjutnya terkait dengan analisis tafsir mimpi.

" Ibid., him. 419
3 Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 41
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Simbol-simbol Freudean™

1. Tongkat, pisau, payung, dan objek-objek berbatang lainnya seperti topi
sebagai simbol pria. (alat kelamin pria)”

2. Kotak, lemari, oven, laci, dan barang-barang kontainer lainnya
mewakili rahim.

3. Gerakan naik dan turun tangga, papan jungkat-jungkit, dan sebagainya
mewakili senggama.”® Juga benda kecil sebagai organ kelamin,
menggilas atau melindas sebagai simbol hubungan seksual. Dalam hal
ini analisis pada mimpi dari pasien Agorafobia.”’

4. Organ pria dilambangkan sebagai orang, dan organ perempuan sebagai
pemandangan.’®

5. Bermain dengan anak kecil mewakili masturbasi.”

Dan masih banyak lagi tentang simbol-simbol yang ditafsiri oleh

Freud terkait dengan analisis mimpi. Kebanyakan Freud menganggap

bahwa simbolisme mimpi memiliki sifat seksual. Salah satunya hal ini

diakibatkan kembalinya kesan kanak-kanak yang terangsang dalam
mimpi. Dengan kata lain banyak kesan yang tumbuh kembali pada masa
kecil yang menjadikan adanya ingatan kembali libido seksual dalam isi

mimpi yang direpresentasikan dalam simbol.

™ Hal ini Sigmund Freud mempunyai simbol-simbol tersendiri dalam analisis tafsir
mimpinya, yang didapat dari pengalaman pribadinya dan mimpi pasiennya.

" Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk... him. 427

’® Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him.

"’ Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk... him. 428

’® Ibid., him. 433

™ Dalam hal ini Freud memperingatkan jangan terlalu mudah dan langsung menemukan
penafsiran yang tepat terhadap simbol mimpi. (Ruth Berry, Freud; Siapa Dia?,.. him. 41)
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Dalam menganalisis mimpi, Freud menjadikan simbol-simbol yang
diceritakan pemimpi kebanyakan mengarah kepada seksual. Berbagai
analisis yang sama ditemukan dalam mimpi yang berbeda dari mimpi-
mimpi pasiennya (dalam hal ini contoh tafsir mimpi serta analisisnya yang
mengarah ke seksual akan diuraikan pada bab selanjutnya dan akan di
analisis lagi oleh peneliti dengan hermeneutik kritik Jeques Derrida
sebagai penyajian data dalam penelitian ini), sehingga Freud mempunyai
pandangan bahwa dalam tafsir mimpi, arti penting dari kompleksitas
seksual tak pernah terlupakan, meskipun dalam hal ini tidak boleh

membesar-besarkannya hingga membuang faktor lain.®

8 Sigmund Freud, Tafsir Mimpi, Ter. Apri Danarto, dkk... him. 452



